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ABSTRACT
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rrmited demand of each product. Theserrmttations are cared constraints.-.i;;rry o7 *r,riiiii- fro"s recognizes thatl?!*o!o aw organization ,, iii,,"iiy its constraints. TOC tt
7{[::,I:?tr:r;w,:::"r;::,:i;::,,;::,,r:,;:i:*::i,:#!:::rnf*
activitv.Ifdemand on an acfivity i, o"toiin", fer_iiri***i{'!"i0,,"d, ABC assigns rhecost of the excess resources to the unused 

.capacity. IJnder i1tic., ,n" cost of unused';!tr:y:;:,;(f;:?:::* a,ocaniiie"i,ui, *'t",i,ii)iiine suppty and demand
Thus, ABC and Toc have simirar ob.recrives but the means used,o achiew theseobjectives dirfer signilican;i-riu""ii"t'iyTrruir;;;-;rp*;, 

of the roc mav betntegrated with ABC as proyoled bv Kee rtggs)i tii"grrori';";i with principresfromn'oroc a*''a",o' unif,":aioillir|io, ura"o;niiig'ti)zonori, 
"onsesuences
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I. PENDAHULUAN

Acfivitybased 
-costing (ABc) da tleg+ of constrains (roc) menrpakanparadigma arrenntrf aur* 

.ruir.tut*pi&,f;i rJ,ri otirffi ;bur dirancang untukmembantu oara manajel aurun, ,n"tnll-ul'io-.o prodrksi perusaruan dan menyediakantrffi flffi H*'- "i"d;#;Jd.v. r"r-*ilil',?ill * roc m,,np.'ya isig,ini;-u;a:f",3"*il,#l',ffi H,f,*Xl**f *irj1,"mmenyediakan **^1,!,:,r,od$ ;r'i"i,n ak'rat. perusahaan+mangadopsi ABC mehpo*- uur,*a';;"il;;-' #ff ffi;XfffiJ,ili r:,#
fl.Hfr,.f .ffiH;;k" ;;;;ii'l** o *";L*,#4 sebariknya, roc
1."ds**",0*"ilil"HH,t**m"*nnt*:**:*r*"*#-perusahaan v*g **guaop.ii&':rffiilfr,*i*u" 

u"ir*u ioc trrr, mernbantu darammengunnsi waktu nrnggu ltead tii)i.;.kr.rik,". Ar;; krl. a^ persediaan
\i,;;7' 

*r'"nv*p* g 1? ** o "" "*,.ii*-o roa,r. u ui Ls il ;;i;, (cor&ar dan Fo.r.

-d
-p

Kt
fr

!u
udr
iifi
@
E!

-$ts
lM
{,t
t

32 OptiF/*rasiftr//rk i*,,O



Penggunaan margin kong'ibusi dalam bentuk tradisianal maupm dalan TOC akan
mengarah pada serangkaian kepunsan malsimisasi jangka bandek yang egal
penggptlnalkan profitabilitas penrsahaan dalam jargka p*jarg. pendekatan-.*g"
korribusi telah mennbawa industri penerbangan aa" pi.usairaair d*. a.erit u diar"t;t
kehancuran setelah adanya fuegulasi.

Keterbettsn TOC yang lain adelafi pffggllnaan pengukur operasional global
nntuk memodelkan hubungan antara sumber&ya yang digunakan dalam proses pr&uhi
frm output Meskipun-T0C memfo&uskan pada horison keputusan jangka penAaq banyak
keputrnsan yang melibat\n trade-olf ar$ara throughpit, inventofu,,'dan operaiing
expenses. Dengan demikian menggrurakan pengoptimalan througpnr sebagai suat
kriteria keputusan akan menghasilkan keputusan-keputusan yaog ko;ng optim;I. unhrk
kwputusan -iangka rnenengah dan panjang dimana manajemen memiliki kebebasan untuk
menentukan seluruh itern kos overhead atau tenaga kerja langsung, pengukur operasioan
gtrobal yang digunakan TOC mengabaikan faktor-faltor yang relevan rmtuk peng;ambilan
keputusan.

IV. INTEGRASI ABC DAN TOC

ABC dan TOC memodelkan aspek-aspek yang berbeda dari struktur prodrksi sgatu
perusahaan' ABC memodelkan aspek-aspek ekqromi tentang bagaimana sumberdaya
ptda unit, batch, dan producl-level aclivities ditransformasitan te dalam produk-produk
perusahaan. Jadi ABC.ryenrqikan penpektif jandca panjmg tenrang uigairna; kos
bervariasi terhadap produksi. Sebaliknya prlnsip-prinsip TOC-mence.riitrt*i Uagaimana
sumberdaya fisik dikonsrunsi oleh altivitas produksi dan bagaimana lcapasitas p'.0*ri
ryry"k- peran penting dalam proses produksi tersebut. pengutur operasional secaragtobal yang digual@n untuk mengimplementasikan p-rinsip-jrinsip tersebut
mencerminkan suatu pendekatan koe langsung untuh pengambihn leprrusan. Tidak
seperti ABC' TOC menyajikan perspektif jangka pendek tantang trubrmgan anara
perubahan kos &ngan prodrksi.

seperti telah dikemukakan sebelumnya, bahwa ABc dan Toc masing-masing
mempunyai kelemahan dan kelebihan. Kelebihan dan kelemahan yang dimiliki egC dunToc bersifat saling melengkapi sdringp kekrntan *u.rog-',r*iog model akan bisa
mengatasi kelemahan masing-masing.

- Banyak aspek konseptual ABc dan Toc yarg bisa diintegrasikan untuk
mernbentuk model yang secara bersama-sama manghub*gftr kos dan aFlUut fisik dari
strurktur produksi suatu p€rusahaan. Tujuar im dicalai d€ngan memperluas rerangka yang
disediakan oleh ABC untuk lgmasukkan penggunaan r*nUoauyu oleh produi secari
Tq"idt dan kapasitas produksi Akan tetapi kos dan p€nggunaan sumberdaya secarafisik oleh aktivitas produksi harus dirnodeikan paaa rcvei'ai mana sebuah aktivitas
berkontribusi terhadap proses produlsi. Sumberdaya yang digunakan oleh unit-levelactivities bervariasi secara proporsional terhadap pioarlsi -dan 

diryatakan dalam
hubungan yang lenear. Akan tetapi batch dan produa-level activities menggunakan
sumberdaya dalam jumlah yang berlainan pada interval periodik ,"r*i-dengao
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dam expanded ABC mengeluarkan kas kelebihar sunber dava sernentara TOCmernasukkan kas tersebut. Available income pada ToC aipooteh dai projccted incomeditambah dengan cost of excess resource.

Kinerja ketiga- m$er yarg dihmjukkan dalam taber 4 merupakan hasil daiopportunity cosr sumberdaya _yrg digunakan untuk ms,nent*an piodt r, ^i, y^goptimal' ABC mengasumsikan bahwa kipasitas produksi uaurur, ttouli terbatas, .ariigg;tidak ada opportunity cusl sehubungan dengan penggunaan kapasitas produksi. profit
&area produk dituralqi dengan kosnya) dry*g"*tut *.n!*.loi ieputusan yang
peltaital dengan produksi. Sebariknya. moaei toc a^ rrponirZ Arlc mengasumsikanbahwa kapasitas produksi adalah terbatas dan unluk rnonprodJui suatu produk harusmenrpertimbangkan produksi produk yang rain. Toc dan ,r)onir:a ABC mernilih p;;
yang akan diproduksi berdasarkan rnargin kontribusi pel urit tertinggi dan profit t"*"geper unit untuk aktivitas bottleneck. opporntnity. coit dari pcnggrrnaan swnberdaya padaaktivitas bottleneck tercermin dalan'irofitabiiitas reratif i*i'o*i*.g untuk masing-masing produl.

V. SIMPULAN

Activity'based costing (ABC) dan theory of constrains (Toc) mcrupakanpaadigma alternatif dalam stru,ktur produksi. Kedua p-*aigrru tersebut dirancang untuk
TTb*} para manajo datan medahami proses produksi perusahaan dan menyediakan

:$ry-' tenrang kepuusan arokasi sumberdaya. rra.rrup*-enCdan Toc mempunyaituJuan yang sama" akan tetapi alat yang digrmakan untukmencapui tujr- tersebut secarasignifikan bErbeda.

ABC ndalah cara pen€ntuan kos produk yang memberikan infonnasi secaraahirat untuk kepen{8an manajemen denjan mengukur konsumsi sumberdava dalamsetiap aktivi$ y*g digoTt- 1C*po, t6gs). nec ti*uul ."b";i;;;;ffiffi;;
manajemen akan informasi. ak-untansi yang mampu rnencerminkan konsumsi sumberdayasebagai akibat danya alrtivitas rntuk menglasilkan produVjasa.

Meskipm ABC 
.merniliki berbagai kermggulan- ABC tidak torepas darikelernahan-kelemahan- 

- 
sal_ah satunla uoi'rurr kega'falar agc- mengidentifikasi danmemindahkan kendala-kendala (conitrainls) yang rnanyebabkan penundaan kelebihan,dan penyimpangan dalay proses produksi. rir"rry of constrainrs (foc) mengenari barrwakinerja 

- 
setilP organisasi dibatasi oleh constrctints tersebut. Toc kernudianmengembangkan suatu pendekatan tertentu unfuk mengelola constraints dalammanduhmg tujuan continous improvement. sesuai dengan rft, ug* kinerja meningkat,suiltu organisasi harus mengidentifikasi constrainrs, mengeksploii*irryu d"il6*k;

ryq"k' dan datam iangka yang lebih panjang menemukan-cara'untuk mengatasi kendalatersebut.
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Kaplan berpendapat bahwa .uprrkTi roc pada keputusan-keputusan produksi

:Tlry^::3, 1e1ffi grstrim-layi pendekaan arr""t "oiij ilfiIrdHffiffi;untuk pengambilan keputusan. Ketemahan rnargin ko;;;i b"tk fi"fr';ffiffiiTOC adalah rnemfokusl€n
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